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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses  dan hasil akhir Bimbingan 
Konseling Islam melalui Tekhnik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab 
studi. Manfaat Penelitian secara teoritis, sebagai pengkajian terhadap Bimbingan 
Konseling Islam melalui Tekhnik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab 
studi pada Mahasiswa UIN Bandung diharapkan dapat berguna dan dapat menambah 
wawasan dalam bidang Konseling Islam dan Komunikasi pada umumnya serta Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam Khususnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai sumber informasi dalam pengembangan ilmu dakwah, khususnya 
melalui pendekatan Bimbingan Konseling Islam dan juga informasi tersebut diharapkan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam rangka 
konseling islam. Dalam penelitian  ini  peneliti  menggunakan  pendekatan  kualitatif, 
yang mana pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara 
deskripsi  dalam  bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  pada  suatu  konteks khusus  yang  
alamiah  dan  dengan  memanfaatkan  berbagai  metode ilmiah dengan menggunakan 
jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan konseli merasa lebih 
merasakan hidup sehat, konseli merasa mempunyai waktu yang cukup. Waktu yang cukup 
itu dipergunakan konseli untuk belajar. Akan tetapi konseli tidak meninggalakan 
organisasinya, hanya saja konseli meminimalisir kegiatan di teaternya. Dengan 
meminimalisir kegiatan tersebut, konseli mempunyai waktu yang cukup untuk istirahat 
dan belajar. Konseli merasakan sudah tidak terbengkalai dalam mengerjakan tugas. 
 
Kata Kunci: tanggung jawab studi, bimbingan konseling Islam, self management 
A. Pendahuluan  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 
belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 
tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. 
Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari civitas akademika pada perguruan tinggi 
yang merupakan calon pemimpin bangsa dimasa yang akan datang. Untuk itu 
diharapkan mahasiswa perlu memiliki cara pandang yang baik, berjiwa besar, 
kepribadian serta mental yang sehat dan kuat. Selayaknya pula seorang mahasiswa  
mampu  menguasai  permasalahan  sesulit  apapun,  mempunyai  cara berfikir terhadap 
dirinya dan orang lain, mampu mengatasi hambatan maupun tantangan yang dihadapi 
dan tentunya pantang menyerah pada keadaan yang ada. 
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Mahasiswa adalah individu yang sedang menuju kematangan pribadi. Ketika 
pertama kali menginjakkan kaki di sebuah perguruan tinggi, yang terlintas dalam 
bentuk kebanyakan mahasiswa adalah bagaimana supaya dapat kuliah dengan baik, 
mencapai  cita-cita  yang  sejak  awal  dibawa  dari  kampung  atau  tempat  asal, 
seterusnya mendapat pekerjaan yang baik. Gambaran tentang kehidupan yang 
sebenarnya masih tampak buram. Akan tetapi seiring berjalanya waktu terjadi 
perubahan akademik mahasiswa. Setiap orang sudah memulai jalannya sendiri- sendiri, 
baik dari segi teman sepergaulan, termasuk kegiatan kampus sapa aja yang dilakoni, 
dan juga organisasi yang dipilih. Semua itu tergantung dari pemahaman dan  idealisme  
masing-masing.  Maka  jadilah  mahasiswa  itu  bermacam-macam dengan karakteristik 
yang berbeda-beda pula (Darmanto : 2012).  
Mahasiswa  di dalam  kampus  melakukan  bermacam-macam  kegiatan,  ada 
mahasiswa yang hanya melakukan aktivitas perkuliahan tanpa melakukan kegiatan 
berorganisasi baik didalam maupun diluar kampus dan ada pula mahasiswa yang aktif 
dalam mengikuti organisasi baik dalam maupun diluar kampus. Mardianto dan 
Purnamaningsih menerangkan bahwa perguruan tinggi pada umumnya mempunyai 
banyak aktifitas yang bisa digunakan untuk pengembangan diri serta melatih 
kemampuan mahasiswa yaitu berbagai organisasi diluar kegiatan belajar di kampus. 
Di  dalam  perguruan  tinggi  atau  universitas  tentunya  terdapat  beberapa 
macam kegiatan, yang biasanya disebut oleh mahasiswa yaitu UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa) kegiatan tersebut bergerak untuk mengembangkan bakat dan minat 
mahasiswa  dalam bidang  tertentu.  Akan  tetapi  seringkali  mahasiswa  menjumpai 
beberapa problematika baik dalam dirinya maupun pada lingkunganya. Adapun 
problematika mahasiswa seringkali memberikan pengaruh bagi mahasiswa, di 
antaranya  dalam  pembagian  waktu,  sering  kali  mahasiswa  mengalami  kesulitan 
dalam membagi waktunya sendiri, baik itu kegiatan perkuliahan maupun organisasi dan 
ekstra kampus lainnya. 
Akan tetapi mahasiswa juga tidak boleh melupakan kewajiban pertamanya yaitu 
belajar, seringkali mahasiswa lalai akan tanggung jawab studi mereka ketika sudah  
mengikuti  kegiatan  diluar  perkuliahan.  Ini  juga  salah  satu  problematika mahasiswa. 
Tanggung jawab studi memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
pembelajaran. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah yang betapa 
pentingnya bertanggung jawab,  berikut firman Allah yang artinya “Hingga apabila 
Ujang Yosep Ayubi 
 
 
77                                                                        Jurnal Al Isyraq, Vol. 2, No 1, Juni 2019  
 
 
mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut semut, masuklah ke 
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, 
sedangkan mereka tidak menyadari." (QS. An–Naml: 18). Dari ayat di atas telah  
dijelaskan bahwa tentang seekor semut  yang berseru kepada teman-temanya untuk 
berlindung dari bahaya. Ayat ini mengajarkan kepada kita tentang sikap tanggung 
jawab terhadap sesame manusia untuk saling meningatkan dalam kebaikan dan 
keselamatan. 
Fenomena yang di temukan konselor adalah klien Putri. Klien Putri adalah seorang 
mahasiswi semester 4 program studi ilmu komunikasi fakultas dakwah dan komunikasi 
di UIN Bandung. Permasalahan yang dihadapi oleh klien bermula ketika klien mengikuti 
salah satu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yaitu Teater SUA yang berada di fakultasnya, 
aktivitas didalam UKM tersebut cenderung padat. Putri berperan penting didalam UKM 
tersebut, suatu ketika UKM tersebut berencana mengadakan suatu acara yaitu pentas 
study bagi anggota baru Teater SUA Putri diberikan peran yang penting di acara 
tersebut, peran Putri ialah sutradara, Antusias Putri dalam menjalankan dan 
mengembangkan bakatnya di usia yang masih tergolong anggota baru untuk 
mengembangkan tugas tersebut membuatnya merasa tertantang.  Akan tetapi kegiatan 
latihan yang cukup padat dan menyita waktu istirahat mempengaruhi kondisi fisik 
Putri. Ditambah lagi dengan perkuliahan Putri yang padat dengan 24 SKS, Putri merasa 
sangat kesulitan membagi waktunya antara perkuliahan dan kegiatan diluar 
perkuliahan. Dampak dari itu Putri pernah jatuh sakit dan mengharuskan Putri operasi 
usus buntu. Disamping itu, banyak kegiatan akan berpengaruh pada psikis, akibatnya 
klien tidak dapat belajar dengan baik. Seringkali Putri tidak dapat menyelesaikan tugas-
tugas kuliah dengan baik dan tepat waktu, Putri mengaku bahwa Putri tidak bisa 
membagi waktu dengan baik, antara kegiatan diluar perkuliahan dengan belajar. 
Adapun tujuan dari Bimbingan Konseling Islam menurut Ainur Rahim Faqih 
(2004) adalah untuk membantu   individu   mewujudkan   dirinya menjadi   manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Adapun tujuan 
Khusus (a) membantu individu agar mampu menghadapi masalah (b) membantu 
individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi (c) membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik 
atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya 
dengan orang lain. 
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Sedangkan Abdul Hayat (2007) berpendapat bahwa tujuan bimbingan konseling 
Islam adalah membantu klien agar terjadi perubahan pada pribadinya kepada empat hal 
pokok, yaitu pribadi yang mampu menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri, 
menjalin baik hubungan dengan lingkungan dan menjalin baik dengan Allah SWT. 
Dengan terjadinya perubahan itu, setiap individu akan mendapatkan ketenangan hidup 
Klien yang telah dapat melakukan perubahan atau mengatasi permasalahan hidupnya, 
maka ia akan lepas dari perasaan tertekan, keluh kesah atau stres menuju kepada 
ketenangan dan ketentraman jiwa. Menciptakan keseimbangan hidup. Islam selalu 
mengajarkan kepada umatnya agar memiliki kehidupan yang seimbang antara jasmani 
dan rohani, oleh karena itu konseling Islami mendorong manusia agar dapat 
berhubungan baik dengan diri, orang lain, lingkungan dan Allah SWT. Serta 
mewujudkan manusia menjadi manusia seutuhnya. Mewujudkan diri sendiri sesuai 
dengan hakikatnya sebagai manusia,  menjadi  manusia  yang  memiliki  keselarasan 
perkembangan unsur-unsur dirinya dan melaksanakan fungsi atau kedudukannya 
sebagai makhluk Allah SWT (makhluk religious), makhluk individu, makhluk sosial dan 
makhluk berbudaya. Oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa tujuan bimbingan 
konseling Islam  yaitu agar konseli  dapat mengatasi masalahnya  saat  ini,  baik yang  
akan  datang  serta  mampu  menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri, orang lain, 
lingkungan dan Allah  SWT  sesuai  dengan  ajaran  Al-Qur’an.  Supaya  kehidupan yang 
saat ini dijalani maupun selanjutnya dapat tercipta keseimbangan, tenang tanpa adanya 
kecemasan. 
Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan   
manusia,   bahwa   setiap   manusiapasti   dibebani   dengan tanggung jawab. Tanggung 
jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Menurut Burhanudin, tanggung jawab 
adalah kesanggupan untuk menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan atau tugas 
yang didapat dan kesanggupan untuk menanggung resiko dari suatu perbuatan yang 
dilakukan. Aspek-aspek tanggung jawab menurut Burhanudin sebagai berikut (1)  
Kesadaran. Memiliki kesadaran akan etika hidup jujur, melakukan perencanaan dan 
melaksanakannya secara fleksibel, sikap produktif dalam mengembangkan diri. Agar 
bisa memahami sikap dalam belajar bagi dirinya sendiri (2)  Kecintaan atau kesukaan, 
memiliki sikap empati, bersahabat, dalam hubungan interpersonal (3) Keberanian, 
memiliki   kemampuan   bertindak   independen,   mampu   melihat perilaku dari segi 
konsekuensi atas dasar sistem nilai. Menurut Tirtorahardjo dan La Sulo (2008) 
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tanggung jawab berdasarkan  wujudnya terdiri dari: (1) tanggung jawab kepada diri 
sendiri (2) tanggung jawab kepada masyarakat, dan (3) tanggung jawab kepada Tuhan. 
Berdasarkan penjelasan jenis-jenis tanggung jawab tersebut, maka tanggung jawab 
klien termasuk dalam jenis tanggung jawab kepada diri sendiri. Artinya klien harus bisa 
bertanggung jawab pada kata hatinya dan bersedia melakukan kewajibannya sebagai 
mahasiswa yaitu belajar. Klien nantinya harus bisa berkomitmen untuk membiasakan 
diri dalam belajar dengan baik dan disiplin. 
Adapun self management menurut Gerald Corey (1997) self management 
merupakan salah satu model dalam cognitive–behavior theraphy. Self management 
meliputi pemantauan diri (self- monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), 
kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan penguasaan terhadap 
rangsangan (stimulus control).  Self management merupakan serangkaian teknis untuk 
mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan. Dengan demikian bahwa teknik perubahan   
perilaku   self   management   merupakan   salah   satu   dari penerapan teori modifikasi 
perilaku merupakan gabungan teori behavioristik dan teori kognitif sosial. Hal ini 
merupakan hal baru dalam membantu konseli menyelesaikan masalah karena di dalam 
teknik ini menekankan pada konseli untuk mengubah tingkah laku yang dianggap 
merugikan yang sebelumnya menekankan pada bantuan orang lain. Self Management 
tidak terlepas dari faktor dalamnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi self 
management menurut Ahmad Abdul Jawwad (2007) adalah sebagi berikut (a) perhatian 
terhadap waktu (b) kondisi Sosial (c)  tingkat kondisi ekonomis (d) tingkat pendidikan 
(e) kendala lingkungan sekitar. Sedangkan tanggung jawab studi artinya klien harus 
bisa bertanggung jawab pada kata hatinya dan bersedia melakukan kewajibannya 
sebagai mahasiswa yaitu belajar. Klien nantinya harus bisa berkomitmen untuk 
membiasakan diri dalam belajar dengan baik dan disiplin. 
Dengan demikian, diharapkan setelah melalui serangkaian bimbingan konseling 
Islam dengan pendekatan teknik manajemen diri, klien dapat meningkatkan tanggung 
jawab studinya, sehingga klien dapat mejalani kehidupannya dengan baik dan tanggung 
jawab serta tugas-tugasnya dapat terselesaikan dengan baik. Sebagaimana dengan 
penelitian Monica dan Gani yang menyatakan bahwa layanan konseling dengan teknik 
self-management dapat mengembangkan tanggung jawab belajar pada peserta didik 
kelas XI SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017 (Monica, M. A., & 
Gani, R. A. (2016). Sehingga diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan hasil 
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yang sama terhadap mahasiswa, agar dapat memanajemen waktu dengan baik. 
Sedangkan untuk memperkuat pentingnya Self Management, peneliti melakukan kajian 
terhadap penelitian terdahulu. 
Andys Rusnayanti, I Ketut Gading dan Gede Sedanayasa (2018) penelitian dengan 
judul: Efektivitas Konseling Behavioral Dengan Teknik Modelling dan Self Management 
Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Siswa SMP Negeri 4 Singaraja. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui 1) efektifitas konseling behavioral dengan teknik 
modeling untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas VIII B1 SMP Negeri 4 
Singaraja, 2) Untuk mengetahui efektifitas konseling behavioral dengan self 
management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas VIII B1 SMP 
Negeri 4 Singaraja, 3) Untuk mengetahui perbedaan efektifitas konseling behavioral 
teknik modeling dan self management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar 
siswa kelas VIII B1 SMP Negeri 4 Singaraja. Hasil penelitian disimpulkan bahwa 
konseling behavioral teknik modeling dan teknik self management efektif untuk 
meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas VIII B1 SMP Negeri 4 Singaraja. 
Ikhsan (2018) penelitian dengan judul: Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Melalui 
Bimbingan Manajemen Diri  Siswa Di Makassar. Hasil penelitian adalah: 1) Pelaksanaan 
bimbingan manajemen diri merupakan tindakan yang dapat meminimalisasikan 
kesulitan belajar yang dihadapi siswa, 2) Bimbingan manajemen diri dapat mengatasi 
kesulitan belajar siswa, dimana terjadi penurunan tingkat kesulitan belajar siswa 
setelah memperoleh bimbingan manajemen diri di SMP Negeri 1 Makassar. Saran-saran 
yang diberikan berupa: 1) Guru pembimbing hendaknya lebih intensif dalam 
melaksanakan kegiatan ini dalam mengantisipasi kecenderungan kesulitan belajar yang 
dihadapi oleh siswa, 2) Siswa hendaknya berusaha secara optimal memanfaatkan 
layananan bimbingan dan konseling khususnya layanan bimbingan manajemen diri. 
Mulyadi, Yasdar M, dan Sulaiman (2017) penelitian dengan judul: Penerapan 
Teknik Manajemen Diri Dapat Mengurangi Kebiasaan Prokrastinasi Akademik 
Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enrekang. Hasil penelitian diperoleh (1) kebiasaan 
prokrastinasi akademik Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enrekang sebelum diberi 
penerapan teknik manajemen diri berada dalam kategori tinggi, namun setelah diberi 
teknik manajemen diri yang terdiri dari 4 sesi, maka tingkat prokrastinasi akademik 
Mahasiswa mengalami penurunan yaitu pada katagori rendah. (2) terdapatnya 
perbedaan tingkat kebiasaan prokrastinasi akademik Mahasiswa sebelum dan sesudah 
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diberi teknik manajemen diri menunjukkan bahwa penerapan teknik manajemen diri 
dapat mengurangi kebiasaan prokrastinasi akademik Maha Mahasiswa STKIP 
Muhammadiyah Enrekang. (3) Melalui Penerapan teknik manajemen diri dapat 
mengurangi kebiasaan prokrastinasi akademik Mahasiswa karena strategi ini dapat 
membantu Mahasiswa untuk membuat manajemen dalam dirinya sehingga para 
Mahasiswa dapat dengan mudah mengatur waktunya. Dapat disimpulkan bahwa 
penerapan teknik manajemen diri dapat mengurangi kebiasaan prokrastinasi akademik 
Maha Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enrekang. 
 
B. Metode Penelitian 
Pada  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  pendekatan  kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara deskripsi  dalam  
bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  pada  suatu  konteks khusus  yang  alamiah  dan  dengan  
memanfaatkan  berbagai  metode ilmiah ( Lexy J. Moleong: 2005). Kirk dan Miller 
menyebutkan, pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial yang secara fundanmental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 
dan dalam peristilahannya. 
Sedangkan jenis penelitianya, peneliti akan menggunakan jenis studi kasus. 
Menurut  Moh Nazir (1998) bahwa Studi kasus (case study) dilakukan dengan 
penggalian data secara rinci  yang  melibatkan  sumber  informasi.  Jenis  penelitian  ini  
dipilih karena peneliti ingin melakukan penggalian data terkait penyebab dan cara  
penanganan  pola  komunikasi  orang  tua  yang otoriter.  Penelitian kualitatif diperoleh 
pada hasil wawancara, observasi, dan dokumenter. 
Dalam tahap penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan. Adapun tiga 
tahapan tersebut antara lain: (1) tahap pra-lapangan,  tahapan   ini   digunakan   untuk   
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, memilih dan 
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan lapangan, 
semua tahap ini digunakan peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global tentang 
objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti 
selanjutnya. (2) tahap pekerjaan lapangan, pada tahap ini peneliti memahami 
penelitian, persiapan diri memasuki lapangan, menjalin keakraban dan berperan serta 
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mengumpulkan data yang ada di lapangan. Peneliti memperdalam pokok permasalahan 
yang diteliti dengan cara mengumpulkan data-data hasil wawancara dan observasi yang 
telah dilakukan. (3) tahap analisis data, dalam tahap ini, peneliti akan menganalisa data 
yang telah didapatkan dari lapangan, peneliti akan melihat dan membandingkan 
bagaimana perubahan klien sebelum dan sesudah pemberian tekhnik self management. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
Sebelum mendeskripsikan hasil serta menganalisis hasil penelitian, terlebih 
dahulu peneliti merumuskan Langkah-langkah dan Pelaksanaan Bimbingan Konseling 
Islam Pendekatan Teknik Self Management (Pengelolaan Diri). Bimbingan  Konseling  
Islam  melalui  Teknik  Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab studi 
pada mahasiswa UIN Bandung. Analisis data dilakukan dengan menggunakan deskriptif 
komparatif yaitu untuk menganalisa proses konseling antara teori dan kenyataan 
dengan cara membandingkan teori yang ada dengan pelaksanaan Bimbingan Konseling 
Islam melalui teknik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab studi yang 
dilakukan oleh konselor dilapangan   apakah   ada   peningkatan   antara   sebelum   dan   
sesudah mendapatkan Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management 
untuk meningkatkan tanggung jawab studi melalui langkah-langkah berikut:  
1. Identifikasi Masalah  
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui secara mendalam masalah yang 
sedang dihadapi oleh konseli. Dalam hal identifikasi masalah yang dilakukan oleh 
konselor melalui wawancara secara langsung. Selain itu informasi lainnya, melalui 
teman kuliah dan teman organisasi konseli, karena mereka  yang lebih  tau kepribadian 
konseli selama ini. 
2. Diagnosis 
Pada langkah ini konselor menetapkan masalah konseli dan gejala yang di alami 
konseli. Dari data yang sudah dikumpulkan, maka konselor mengambil kesimpulan 
mengenai permasalahan yang sedang di hadapi oleh konseli yaitu sulit membagi waktu 
antara kuliah dan organisasi. Dikarenakan kegiatan di organisasinya yang terlalu padat, 
konseli juga sangat totalitas dalam menjalankan tanggung jawabnya didalam organisasi 
dan menyita waktu istirahatnya. Sehingga konseli melupakan tanggung jawab studinya. 
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Pada langkah ini konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang sesuai 
dengan permasalahan yang    dihadapi    oleh konseli. Berdasarkan dari data-data yang 
didapat konselor dari langkah diagnosa, konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi 
yang dilakukan kepada konseli yaitu dengan memberikan konseling menggunakan 
pendekatan behavioral dengan teknik self management kepada konseli yang dirasa 
sesuai dengan  masalah  yang  berkaitan  dengan  membagi waktu antara kuliah dan 
organisasi konseli. 
4. Treatment/terapi 
Proses pemberian bantuan  kepada konseli berdasarkan. Dalam membantu 
permasalahan konseli, konselor merumuskan beberapa langkah untuk memberikan 
bantuan. Adapun treatment yang dilakukan konselor adalah: membantu konseli 
mengumpulkan dan mencatat data tentang perilaku yang hendak dirubah, konsekuensi, 
perilaku, antecedent perilaku. Konselor meminta konseli membuat jadwal keseharian 
konseli. 
Kemudian konselor meminta konseli memetakan perilaku  yang  akan  dirubah.  
Konseli  memilih ingin merubah kebiasanya yang suka tidur setelah sholat shubuh, 
mengerjakan tugas hingga larut malam,   mempersingkat   waktu   latihan,   akan datang 
tepat waktu ketika kuliah, menjaga pola makan dan tidur yang teratur. Konselor 
meminta konseli memikirkan dampak positif dan negatifnya ketika perilakunya 
dirubah, konseli menemukan dampak positif ketika perilakunya dirubah, sebagai 
berikut (a) konseli merasakan hidup sehat (b) konseli lebih tepat waktu ketika kuliah 
(c) konseli dapat istirahat dan belajar dengan baik (d) konseli setelah sholat shubuh 
lebih memilih membaca Al- Qur’an, agar konseli mendapatkan ketenangan rohani. 
Sementara dampak  negative  ketika  perilakunya  tidak dirubah sebagai berikut: (a) 
konseli merasa hidupnya tidak sehat (b) konseli   terbengkalai   dalam   mengerjakan 
tugas (c) konseli merasa jenuh dan tertekan ketika konseli tidak dapat membagi 
waktunya dengan baik. 
Setelah melaksanakan proses Bimbingan Konseling Islam melalui Teknik Self  
Management  untuk  meningkatkan  tanggung  jawab  belajar pada mahasiswa UIN 
Bandung, maka peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa hasil yang telah 
dilakukan cukup dapat mengatasi masalah konseli. Hal ini diperkuat dengan wawancara 
terhadap konseli. Konseli mengaku bahwa sebelum melakukan konseling, konseli 
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kesulitan untuk membagi waktu antara kuliah dan organisasi, sehingga mengakibatkan 
belajar konseli terganggu. 
Setelah mendapatkan proses konseling, konseli merasa lebih merasakan hidup 
sehat, konseli merasa mempunyai waktu yang cukup. Waktu yang cukup itu 
dipergunakan konseli untuk belajar. Akan tetapi konseli tidak meninggalakan 
organisasinya, hanya saja konseli meminimalisir kegiatan di teaternya. Dengan 
meminimalisir kegiatan tersebut, konseli mempunyai waktu yang cukup untuk istirahat 
dan belajar. Konseli merasakan sudah tidak terbengkalai dalam mengerjakan tugas. 
1. Konseli sering menunda deadline tugas. Konseli selalu menunda mengerjakan tugas 
dan selalu meremehkan tugas, sehingga konseli sering terbengkalai dalam    
mengerjakan tugasnya. Kini konseli sudah merasa tidak terbengkalai dalam 
mengerjakan tugasnya, konseli lebih memilih langsung mengerjakan tugas  ketika  
ada  waktu yang senggang. 
2. Konseli terlalu totatilas melakukan kegiatanya di organisasi. 
3. Konseli tidak bisa mengatur waktu antara kegiatan di organisasi dan di perkuliahan. 
4. Konseli seringkali latihan hingga larut malam sehingga konseli tidak mempunyai 
banyak waktu untuk istirahat sehingga konseli kurang memiliki waktu untuk belajar 
konseli sering datang terlambat dalam perkuliahan. 
5. Konseli mulai meminimalisir kegiatan latihanya, sehingga konseli mempunyai waktu 
yang cukup untuk istirahat dan belajar. 
6. Konseli sudah memulai untuk  datang  tepat waktu  dalam perkuliahan. 
Peneliti menganalisis perbedaan perilaku konseli sebelum dan sesudah  
diterapkan Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management untuk 
meningkatkan tanggung jawab studi. Setelah proses konseling terjadi perubahan 
perilaku maladaptive menjadi perilaku  yang  adaptif  dalam  diri  konseli.  Sebelum  
proses konseling, konseli sering datang terlambat ketika kuliah, akan tetapi setelah 
proses konseling  konseli   datang  ke  kampus  tepat  waktu.  Sebelum  proses konseling 
konseli selesai sholat shubuh melanjutkan tidur, akan tetapi ketika selesai konseling, 
konseli selesai sholat shubuh membaca Al-Qur’an. Dan konseli sekarang ini sudah bisa 
mengatur jadwal antara kuliah dan organisasinya, sehingga konseli bisa lebih 
bertanggung jawab pada belajarnya. Berikut konselor menyajikan hasil proses 
bimbingan konseling islam melalui teknik Self Management pada konseli. Proses 
konseling ini berhasil,  karena mahasiswi  yang sebelumnya tidak  bisa membagi  waktu  
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antara  kuliah  dan  organisasi,  mengalami  perubahan. Yang sebelum dilakukan 
konseling mahasiswi ini terlalu totalitas kepada organisasinya sehingga  mahasiswi  
tersebut  melupakan  tanggung jawabnya untuk belajar, sekarang mahasiwi tersebut 
sudah bisa mulai meminimalisir kegiatan latihanya, sehingga konseli mempunyai waktu 
yang cukup untuk istirahat dan belajar. 
Deskripsi  Proses  Bimbingan  Konseling  Islam melalui  Teknik  Self Management 
untuk meningkatkan tanggung jawab studi pada mahasiswa UIN Bandung Bimbingan 
Konseling Islam pada hakikatnya adalah membantu individu menyadari kembali 
keberadaanya sebagai makhluk Allah, sebagai ciptaan Allah yang diciptakan-Nya yang 
senantiasa untuk mengabdi kepada-Nya sesuai dengan ketentuan dan petunjuk-Nya. 
Terlebih kepada mereka yang mengalami masalah yaitu dalam hal kurangnya tanggung 
jawab studi. Disini, peneliti akan melakukan proses konseling pada seorang mahasiswi 
untuk meningkatkan tanggung jawab studi. 
Bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling islam untuk meningkatkan 
tanggung jawab studi dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik self 
management, teknik self management termasuk dalam teori behavioral. Teori 
behavioral merupakan pendekatan konseling yang berpandangan bahwa setiap tingkah 
laku dapat dipelajari. Salah satu tujuan pendekatan ini yaitu membantu konseli 
menghapus tingkah laku yang merusak diri atau (maladaptif) dan mempelajari tingkah 
laku yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive). Teori behavioral terdapat 
beberapa teknik khusus, antara lain yaitu: penguatan positif (positive reinforcement), 
kartu berharga (token economy), pembentukan (shaping), kontrak perilaku 
(contingency contracting), penokohan (modeling), pengelolaan diri (self  management),  
penghapusan  (extinction), pembanjiran (flooding),  penjenuhan (satiation),  hukuman  
(punishment), dan disensitisasi sistematis. (Gantina, Komalasari, dkk : 2011). 
Dari beberapa teknik konseling behavioral tersebut, salah satu teknik yang dipilih 
peneliti yaitu teknik self management (pengelolaan diri). Pengelolaan diri (self-
management)   merupakan   suatu   teknik   yang mengarah kepada pikiran dan perilaku  
individu untuk membantu konseli dalam mengatur dan mengubah perilaku ke arah 
yang lebih efektif melalui proses belajar tingkah laku baru. Self management menunjuk 
pada suatu teknik dalam terapi kognitif behavior dirancang untuk membantu konseli 
mengontrol dan mengubah tingkah lakunya sendiri ke arah lebih efektif. Konselor akan 
menangani tanggung  jawab  belajar dengan  cara  mengatur  perilaku  konseli  agar 
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mampu mengelola perilaku, pikiran dan perasaan dalam diri untuk mencapai tujuan 
tertentu yaitu, mempunyai tanggung jawab studi. Dalam melaksanakan teknik self- 
management konselor membantu konseli dalam menyusun  rencana  yang  meliputi  
pemantauan  diri  (self-monitoring), penilaian  diri  (self-evaluation),  penguatan  diri  
(self-reinforcement)  dan sasaran perilaku (target behavior). 
Konseling Islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling yang 
meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi dan evaluasi/ Follow Up. 
Dalam penjelasan teori pada tahap identifikasi masalah yaitu langkah yang digunakan 
untuk mengetahui lebih dalam bagaimana keadaan konseli dan apa yang sebenarnya 
terjadi pada konseli secara mendalam. Serta identifikasi ini masalah dilihat dari gejala-
gejala yang sering dialami atau dilakukan oleh konseli. Ketika konselor mengetahui 
gejala-gejala tersebut , disini konselor menetapkan bahwa masalah yang di alami oleh 
konseli adalah tidak bisa membagi waktu antara kuliah dan organisasi, akibatnya 
konseli kurang tanggung jawab terhadap  belajarnya.  Pemberian  terapi  ini  diharapkan  
mampu meningkatkan tanggung jawab studi kepada konseli. Disini konseli didorong 
agar konseli bertanggung jawab dengan apa yang sudah konseli sepakati ketika sesi 
konseling. Sedangkan fakta yang terjadi di lapangan konseli sudah mengalami 
peningkatan. 
Jadi berdasarkan perbandingan antara teori dan data di lapangan pada saat proses 
Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management  ini,  diperoleh  kesesuaian  
dan persamaan  yang  mengarah pada proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik 
Self Management, dapat meningkatkan tanggung jawab studi klien, sehingga klien 
merasa lebih baik dan lebih nyaman dalam menjalani tugas-tugas serta tanggung jawab 
studinya. Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa dan Sugiyo terhadap 
siswa kelas XI akuntansi 2 yang berjumlah 34 siswa dengan sampel yang berjumlah 6 
siswa, didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan tanggung jawab belajar melalui 
teknik manajemen diri dengan  Zcount=2.20 dan Ztable= 0, n=6, dengan tingkat 
signifikansi 5%, (Ulfa, D., Wibowo, M. E., & Sugiyo, S. (2015)). Sama halnya dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rusnayanti dkk, terhadap siswa SMPN 4 Singaraja, dapat 
diketahui bahwa konseling behavioral teknik modeling dan teknik self management 
efektif untuk meningkatkan tanggung jawab belajar siswa kelas VIII B1 SMP Negeri 4, 
dengan hasil analisis data didapatkan thitung 2,755> ttabel 2,31, (Rusnayanti, A., 
Gading, I. K., Psi, M., & Sedanayasa, G. (2016)). 
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Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Asim, T.M pada kelas XI Kota 
Makassar, yang menyatakan bahwa bimbingan manajemen diri dapat meningkatkan 
kedisiplinan siswa, (Asim, T. M. (2016)). Selain itu Iskandar dalam penelitiannya pada 
mahasiswa program studi sejarah KIP Tadulako University, memaparkan bahwa hasil 
belajar mahasiswa yang diberi pelatihan manajemen diri lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang tidak diberikan pelatihan manajemen diri, selain itu juga terdapat 
pengaruh interaksi antara manajemen diri dan konsep diri terhadap hasil belajar, yang 
mana hasil belajar mahasiswa yang memiliki konsep diri positif lebih tinggi 
dibandingkan mahasiswa yang memiliki konsep diri yang negatif, walaupun keduanya 
diberikan pelatihan manajemen diri, sehingga dari penelitiannya Iskandar dapat 
disimpulkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal tidak hanya harus 
dapat memanajemen diri dengan baik, tetapi juga harus memiliki konsep diri yang 
positif, (Iskandar, I. (2017)).  
Tidak hanya itu, manajemen diri juga dapat menguatkan karakter konselor untuk 
lebih bertanggung jawab dan disiplin, sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sari Kurnia terhadap konselor, yang bertujuan untuk menata seluruh kehidupan agar 
berjalan dengan teratur sehingga terwujud ketenangan jiwa, dengan (1), mengelola 
waktu, (2) membangun hubungan baik dengan orang lain dan (3) dapat menilai 
(evaluasi)Â  kelebihan dan kekurangan diri, (Sari, K., & Sari, S. P. (2018)). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa teknik manajemen diri tidak hanya dapat 
meningkatkan tanggung jawab studi, tetapi juga dapat meningkatkan disiplin, serta 
hasil belajar. Dan hal tersebut tidak hanya berlaku untuk mahasiswa saja, tetapi juga 
terhadap siswa SMA bahkan konselor sekalipun.  
 
D. Penutup  
Proses Bimbingan Konseling Islam melalui Teknik  Self  Management  untuk  
meningkatkan  tanggung  jawab  belajar pada mahasiswa UIN Bandung dapat mengatasi 
masalah konseli. Setelah mendapatkan proses konseling, konseli merasa lebih 
merasakan hidup sehat, konseli merasa mempunyai waktu yang cukup. Waktu yang 
cukup itu dipergunakan konseli untuk belajar. Akan tetapi konseli tidak meninggalakan 
organisasinya, hanya saja konseli meminimalisir kegiatan di teaternya. Berdasarkan 
perbandingan antara teori dan data di lapangan pada saat proses Bimbingan Konseling 
Islam melalui teknik Self Management  ini,  diperoleh  kesesuaian  dan  persamaan  yang  
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mengarah pada proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management 
demi tercapainya tanggung jawab studi mahasiswa. 
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